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ABSTRAK

Putri, Adisti Prameswari Shoka, 2024. Peningkatan Kompetensi Menulis Teks
Naratif Pada Materi Anekdot Melalui Pendekatan Berdiferensiasi
Pembelajaran Kelas XA SMAN 1 Kraksaan. Skripsi, Bidang Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Dr. Moh Badrih,
M.Pd; Pembimbing Il Prayitno Tri Laksono, S.Pd., M.Pd.
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Kata Kunci: peningkatan kompetensi menulis, anekdot, berdiferensiasi
pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi
menulis teks naratif pada materi anekdot. Menulis dapat menjadi salah satu
jembatan yang memudahkan seseorang dalam merasakan hubungan antar
pembaca dan tulisan, memperdalam presepsi kita, memecahkan masalah dari
sebuah ide, dan menyusun urutan dari pengalaman. Namun, setelah
dilakukannya kegiatan observasi terungkap bahwa kompetensi menulis teks
naratif pada materi anekdot kelas XA SMAN 1 Kraksaan masih tergolong
cukup rendah dan perlu adanya upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Kompetensi menulis teks naratif pada materi anekdot akan tercapai dengan
baik apabila peserta didik diberikan pengarahan secara mendalam dan
didukung dengan media atau metode pembelajaran yang tepat. Pada penelitian
ini, peneliti menerapkan pembelajaran menulis dengan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi.

Penelitian ini dilakukan dengan jenis penelitian tindakan kelas, peneltian
tindakan kelas terdiri dari empat tahapan. Tahapan perencanaan, pelaksanaan,
pbservasi, dan refleksi. Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas
XA SMAN 1 Kraksaan dengan jumlah sebanyak 36 siswa. data dan sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tes akhir dari siklus I dan
siklus I1, observasi, dan wawancara. Data diperoleh dari hasil tes tersebut
kemudian dianalisis dan dibandingkan. Karena hal itu yang akan memberikan
gambaran mengenai nilai peningkatan kompetensi menulis. Tahapan yang
dilakukan pada pembelajaran anekdot 1) Menyajikan materi mengenai hakikat
anekdot, struktur anekdot, kalimat retoris, dan kaidan kebahasaan anekdot 2)
Memberikan tayangan contoh anekdot dengan beberapa variasi media kreatif
3) Instruksi kepada peserta didik untuk membuat catatan kecil tentang materi
4) Instruksi kepada peserta didik untuk literasi anekdot di Google 5)
Memberikan instruksi kepada peserta didik untuk membuat anekdot sesuai
dengan media kreatif yang diminatinya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi menulis teks naratif
pada materi anekdot dapat ditingkatkan dilihat dari proses maupun hasil pada
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Pada
proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi telah
terjadi peningkatan dengan presentase yang didapatkan dari hasil wawancara
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dan angket pada pelaksanaan pratindakan memperoleh rata-rata 18 pada siklus
| presentase dengan rata-rata 27 dan pada pelaksanaan tindakan siklus I1
mendapatkan rata-rata 32. Dapat disimpulkan bahwa pada proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan berdiferensiasi dari data
pratindakan, siklus I, dan siklus Il telah mengalami peningkatan yang cukup
baik. Hal tersebut dapat diketahui bahwa presentase ketuntasan belajar peserta
didik pada pelaksanaan siklus I mencapai 44% dengan 16 peserta didik yang
mendapatkan nilai diatas KKTP dan peserta didik yang belum mencapai
KKTP terdapat 20 dengan presentase 56%, dengan nilai rata-rata 67.
Sedangkan hasil pembelajaran pada pelaksanaan siklus 11 jauh lebih
meningkat, pada siklus 11 semua peserta didik mencapai nilai sesuai dengan
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Presentase ketuntasan
pada siklus Il mencapai 100% (36) siswa, dengan nilai rata-rata yang didapat
oleh peserta didik 83.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan kompetensi menulis teks naratif pada
materi anekdot kelas XA SMAN 1 Kraksaan. Proses pada pembelajaran
berdiferensiasi anekdot mengalami peningkatan yang cukup baik. Peserta
didik yang awalnya hanya terlihat acuh terhadap pembelajaran dengan adanya
penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang menyediakan banyaknya variasi
konten materi, proses, dan produk menjadi lebih aktif dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Peningkatan juga dapat dilihat dari hasil belajar
peserta didik, peserta didik telah mengalami perkembangan yang awalnya
belum mampu dalam menuangkan ide-ide dengan bentuk tulisan dengan
adanya pembelajaran berdiferensiasi ini peserta didik dapat meningkatkan
kompetensi menulisnya dengan baik. Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa pendekatan pembelajaran berdifrensiasi dapat menjadi salah satu
jembatan dalam memperbaiki kompetensi menulis siswa untuk menjadi lebih
kreatif.
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ABSTRACT

Putri, Adisti Prameswari Shoka, 2024. Increasing competence in writing narrative
texts on anecdotal material through a differentiated approach to learning in
class XA SMAN 1 Kraksaan. Thesis, Field of Indonesian Language and
Literature Education, Faculty of Teacher Training and Education, Islamic
University of Malang. Supervisor I: Dr. Moh Badrih, M.Pd; Supervisor 11
Prayitno Tri Laksono, S.Pd., M.Pd.

Keywords: increased writing competence, anecdote, differentiated learning.

The purpose of this study was to improve the competence of writing narrative
texts on anecdotal material. Writing can be one of the bridges that make it easier
for someone to feel the connection between readers and writing, deepen our
perceptions, solve problems from an idea, and compile a sequence of experiences.
However, after observational activities, it was revealed that the competence of
writing narrative texts in class XA anecdote material of SMAN 1 Kraksaan is still
quite low and efforts are needed to overcome the problem. Competence in writing
narrative texts on anecdotal material will be achieved well if students are given in-
depth direction and supported by the right media or learning methods. In this
study, researchers applied writing learning with a differentiated learning approach.

This research was conducted with the type of classroom action research, class
action research consists of four stages. Stages of planning, implementation,
conservation, and reflection. The subjects of this study were students of class XA
SMAN 1 Kraksaan with a total of 36 students. The data and data sources used in
this study consisted of final tests of cycle I and cycle Il, observation, and
interviews. Data obtained from the test results are then analyzed and compared.
Because that will give an idea of the value of increasing writing competence.
Stages carried out in anecdotal learning 1) Presenting material about the nature of
anecdotes, anecdotal structures, rhetorical sentences, and anecdotal linguistic rules
2) Providing examples of anecdotes with several variations of creative media 3)
Instructions to students to make small notes about the material 4) Instructions to
students for anecdotal literacy on Google 5) Providing instructions to students to
make anecdotes according to the creative media they are interested in.

The results of this study show that the competence of writing narrative texts
on anecdotal material can be improved in terms of the process and results in
learning activities by applying differentiated learning. In the learning process by
applying differentiated learning, there has been an increase with the percentage
obtained from the results of interviews and questionnaires in the implementation
of pre-action obtaining an average of 18 in cycle I, the percentage with an average
of 27 and in the implementation of cycle Il actions getting an average of 32. It can
be concluded that the learning process using a differentiated approach from pre-
action data, cycle I, and cycle Il have improved quite well. It can be seen that the
percentage of student learning completeness in the implementation of the first
cycle reached 44% with 16 students who scored above KKTP and students who
had not reached KKTP there were 20 with a percentage of 56%, with an average
score of 67. While the learning outcomes in the implementation of cycle Il are
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much improved, in cycle 11 all students achieve grades in accordance with the
Learning Objectives Attainment Criteria (KKTP). The percentage of completeness
in the second cycle reached 100% (36) students, with an average score obtained
by students of 83.

From the description above, it can be concluded that the application of
differentiated learning can improve the competence of writing narrative texts in
class XA anecdote material SMAN 1 Kraksaan. The process of anecdotal
differentiated learning has improved quite well. Students who initially only seem
indifferent to learning with the application of differentiated learning that provides
a large variety of material content, processes, and products become more active
and enthusiastic in following learning. Improvement can also be seen from the
learning outcomes of students, students have experienced developments that were
initially not able to express ideas in writing form with this differentiated learning
students can improve their writing competence well. From these data, it can be
concluded that the differentiated learning approach can be one of the bridges in
improving students’ writing competence to become more creative.



BAB 1
PENDAHULUAN
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Bab ini berisi pembahasan tentang (1) Konteks Penelitian, (2) Fokus
Penelitian, (3) Rumusan Masalah, (4) Tujuan Penelitian, (5) Manfaat Penelitian,

(6) Penegasan Istilah. Keenam pembahasan tersebut akan dijelaskan di bawah ini.

1.1 Konteks Penelitian

Kemampuan berbahasa memiliki hubungan yang sangat erat dengan dunia
pendidikan, khususnya pada pembelajran bahasa indonesia. Pada dunia
pendidikan, peserta didik harus mampu dalam menguasai empat keterampilan
berbahasa. Hal tersebut di dukung oleh pendapat Laksono (2017:30) dibagi
menjadi empat yaitu keterampilan berbahasa dalam hal menyimak, dalam hal
membaca, keterampilan berbicara dan keterampilan menulis. Keterampilan
berbahasa yang sering kali ditemui kesulitannya berada pada keterampilan
berbicara dan keterampilan menulis. Karena kebanyakan peserta didik
kesulitan untuk mengungkapkan ide dalam tuturan maupun tulisan. Tuturan
menjadi keharusan dalam menyampaikan gagasan dan ide, karena tuturan
menjadi tolak ukur kualitas keterampilan peserta didik (Badrih, 2021:399).
Kualitas peserta didik dilihat dari bagaimana ia mampu menguasai kempat
keterampilan berbahasa indonesia.

Keterampilan berbahasa yang akan dibahas pada penelitian ini adalah

kemampuan dalam kegiatan menulis. Kemampuan menulis merupakan

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

kemampuan dalam mengungkapkan ide menjadi sebuah karangan. Pada saat
merangkai kalimat yang indah dalam sebuah karangan diperlukan adanya
keterampilan menulis. Keterampilan menulis menurut Martha & Situmorang
(2018:166) merupakan satu jenis keterampilan berbahasa yang harus dikuasai
oleh peserta didik pada kegiatan belajar di sekolah. Sehingga peserta didik
dapat menuangkan gagasan, penggunaan ejaan, dan kosa kata dalam sebuah
karangan. Menulis dapat menjadi salah satu jembatan yang memudahkan
seseorang dalam merasakan hubungan antar pembaca dan tulisan,
memperdalam presepsi kita, memecahkan masalah dari sebuah ide, dan
menyusun urutan dari pengalaman. Karena pada hakikatnya menulis mmiliki
tujuan sebagai alat komunikasi antara satu manusia dengan manusia lainnya
dalam bentuk tulisan.

Akan tetapi menulis bukanlah kegiatan yang cukup mudah, yang semata-
mata diwariskan secara turun-temurun. Namun menulis membutuhkan proses
belajar serta upaya berlatih yang dilakukan secara berkelanjutan. Dengan
sering rajin berlatih dalam mengembangkan keterampilan menulis, maka akan
mendapatkan perkembangan tulisan yang indah dan baik. Menurut pendapat
(Yenti et al., 2022) bahwasannya menulis harus dipelajari dengan diperoleh
melalui proses belajar yang sungguh-sungguh. Kegiatan menulis sendiri
membutuhkan kemampuan dalam berpikir yang cukup mahir dalam memilih
diksi yang tepat dan padu untuk diungkapkan melalui hasil pikiran ke dalam
tulisan. Dengan kegiatan berlatih menulis, ide yang diungkapkan dalam

bentuk tulisan itu dapat dengan mudah dipahami oleh pembacanya.
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Menulis dapat mempunyai peran sebagai alat komunikasi antara penulis
dan pembacanya melalui sebuah tulisan atau karya. Keterampilan menulis
merupakan proses kreatif dengan tujuan untuk mengungkapkan gagasan dalam
bentuk bahasa tulis sehingga dapat terjadi komunikasi anatara penulis dan
pembacanya. Menurut beberapa pendapat dari Munawarah & Zulkiflih
(2020:23) mengatakan keterampilan menulis adalah keterampilan yang
menduduki posisi paling akhir untuk dipelajari dalam pembelajaran bahasa.
Sehingga keterampilan menulis menempati heirarki yang paling rumit untuk
dipelajari dan ditekuni diantara keterampilan berbahasa lainnya. Proses
penugasan keterampilan menulis sangat membutuhkan perhatian ekstra dari
guru karena menulis merupakan salah satu keterampilan yang paling kompleks
dan sulit untuk dikuasai sebagian peserta didik. Salah satu keterampilan
menulis yang dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah
menulis anekdot.

Keterampilan menulis tidak datang dengan cara yang otomatis atau
mudah, dengan artian peserta didik yang akan mengembangkan kompetensi
menulisnya memerlukan cara dengan berlatih setiap harinya. Hal tersebut
dapat dilakukan pada praktik menulis secara teratur. Terutama dalam menulis
anekdot, karena anekdot membutuhkan keterampilan menulis yang kreatif
untuk mengelolah ide-ide dalam bentuk tulisan disertai kritikan dan humor.
Dalam hal ini, peranan guru terhadap tingkat keaktifan menulis peserta didik
juga memiliki pengaruh yang cukup besar. Perhatian lebih serta motivasi

belajar yang diberikan guru terhadap peserta didik yang akan meningkatkan
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kompetensi menulisnya merupakan salah satu fasilitas siswa dalam semangat
menulis.

Pada pembelajaran menulis anekdot tidak menutup kemungkinan bahwa
peserta didik dituntut untuk harus menguasai trik dalam menulis. Karena
dalam menulis anekdot peserta didik akan menuangkan ide-ide yang diambil
dari kenyataan pada kehidupan sehari-hari untuk dituangkan dalam bentuk
kritikan dan humor. Dengan begitu akan lebih membutuhkan keterampilan
menulis yang ekstra sebagai kemampuan dalam mengelolah ide-ide yang
dimilikinya. Kemampuan menulis merupakan salah satu kegiatan yang
membutuhkan pemikiran sangat kreatif dalam menuangkan gagasan imajinasi
dengan bentuk tulisan (Wicaksono & Tabrani, 2020). Kemampuan menulis
pada materi anekdot akan membutuhkan ide-ide yang lebih kreatif karena
topik yang dipilih akan diberi kritikan serta humor. Sehingga membutuhkan
kekreativitasan yang lebih tinggi dalam menulis.

Anekdot merupakan teks yang berbentuk cerita, komik, karikatur, stand up
comedy dan lainnya yang di dalamnya mengandung kritikan dan dikemas
dengan humor (Triyani et al., 2018:714). Karena di dalam anekdot berisikan
kritikikan dan sindiran lucu, maka seringkali anekdot diangkat dari Kisah
tokoh-tokoh terkemuka yang ada di Indonesia dan problematik yang ada di
sekitar lingkungan masyarakat. Anekdot dapat menceritakan tentang kejadian
yang dialami oleh seseorang dengan sifat yang tidak biasa. Kejadian yang
dianggap tidak biasa tersebut dibagikan kepada masyarakat dengan tujuan

untuk menghibur dalam bentuk tulisan. Anekdot juga lebih menyenangkan
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dipelajari bagi peserta didik karena terdapat kritikan yang dikemas dengan
humor di dalamnya. Sehingga peserta didik bebas menuangkan kritikan
mereka terhadap tokoh publik tanpa perlu adanya rasa takut.

Pembelajaran menulis anekdot merupakan salah satu pembelajaran
menulis teks naratif, hal tersebut dikarenakan menulis anekdot dapat dikatakan
sebagai penulisan yang merujuk pada kenyataan dari peristiwa tersebut.
Artinya pada saat menulis anekdot topik yang diangkat akan sesuai dengan
peristiwa yang terjadi secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Teks anekdot
maupun teks naratif mempunyai tujuan untuk menghibur para pembaca,
melalui teks naratif maupun anekdot dapat membuat pembaca terasa seperti
mempunyai koneksi dengan pengalaman yang dijelaskan pada teks tersebut.
Sehingga kedua teks ini selaras karena menceritakan peristiwa secara nyata
dan kejadian secara runtut.

Sama halnya dengan menulis teks naratif, menulis teks naratif menurut
Andriani et al., (2023:276) merupakan jenis tulisan yang salah satunya
memuat informasi cerita berdasarkan kejadian secara fiktif sesuai dengan
konteks atau topik cerita tersebut. Kegiatan menulis teks naratif ini akan lebih
membutuhkan kemampuan imajinasi yang kompleks dan kemampuan kognitif
yang lebih tinggi. Karena pada menulis teks naratif lebih membutuhkan
bagaimana kreativitas peserta didik dalam mengungkapkan ide menjadi
sebuah tulisan yang indah, hal tersebut selaras dengan penulisan anekdot. Pada
pembelajaran menulis anekdot saat ini guru dapat menerapkan kegiatan belajar

mengajar yang mengikuti perkembangan kurikulum yang telah ditetapkan oleh
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kementrian pendidikan sebagai pedoman dalam mengajar. Dengan adanya
perkembangan atau perubahan kurikulum pada pendidikan, memiliki harapan
kurikulum tersebut mampu menjadikan alasan sebagai peningkatan terhadap
hasil belajar dalam satuan pendidikan.

Perubahan kurikulum tersebut dinamakan sebagai kurikulum merdeka.
Dimana kurikulum merdeka ini dimaknai dengan kurikulum yang
membebaskan peserta didik untuk belajar dengan santai, menyenangkan,
tenang dan bebas tekanan untuk menunjukkan keahliannya dalam suatu
bidang. Kurikulum merdeka menurut M. M. Jannah & Rasyid, (2023:203)
merupakan kurikulum yang dilakukan dengan memfokuskan untuk
mengembangkan potensi peserta didik sehingga anak dapat dengan bebas
mengeksplore keahlian sesuai kemampuan mereka, dengan menanamkan jiwa
perjuangan seperti yang terkandung dalam sila pancasila dan dapat digunakan
sebagai bekal dalam kehidupannya. Kurikulum merdeka juga menjadi ide
dalam perubahan di bidang pendidikan sebagai kurikulum yang mampu untuk
melahirkan generasi unggul pada masa yang mendatang (Angga et al., 2022).
Kurikulum merdeka diharapkan dapat menjadi kurikulum yang mampu
membawa perubahan pada hasil belajar siswa.

Pada kurikulum merdeka terdapat pendekatan baru di dalam dunia
pendidikan Indonesia melalui pembelajaran berdiferensiasi. Melalui
pembelajaran berdiferensiasi guru akan lebih memperbanyak variasi mulai
dari materi atau konten, proses, produk dan memfokuskan pembelajaran pada

keahlian atau minat peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi diciptakan
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ketika kurikulum merdeka menjadi gagasan sebagai kurikulum yang mampu
menyuguhkan kualitas belajar yang akan semakin baik. Melalui pembelajaran
berdiferensiasi peserta didik mampu belajar sesuai dengan minat mereka.
Pembelajaran berdiferensiasi menurut (Herwina, 2021) adalah upaya guna
menyelaraskan proses belajar di dalam kelas sebagai bentuk untuk memenuhi
kebutuhan belajar pada setiap individu peserta didik. Melalui pembelajaran
berdiferensiasi, peserta didik akan memfokuskan dirinya dalam kegiatan
pembelajaran sehingga dapat menciptakan hasil belajarn yang lebih baik.
Menyelaraskan proses belajar peserta didik yang dimaksudkan yaitu
terkait dengan bagaimana minat belajar peserta didik, kesiapan belajar, dan
profil belajar agar tercapai peningkatan terhadap hasil belajarnya. Salah satu
rencana dalam menerapkan pembelajaran berdifrensiasi pada kurikulum
merdeka adalah dengan memberikan kebebasan peserta didik dalam memilih
konten pembelajaran, proses dalam belajar, dan produk hasil dalam belajar.
Dengan demikian adanya pendekatan pembelajaran berdiferensiasi ini guru
dapat menyajikan konten belajar yang beragam dengan menekankan pada
minat, kemauan, dan belajar siswa (Gusteti & Neviyarni, 2022:637). Selain itu
guru mempunyai kemampuan untuk mengubah tujuan dari pembelajaran,
proses, dan produk peserta didik. Melalui pembelajaran diferensiasi, peserta
didik mendapatkan kebebasan dalam memilih pembelajaran sesuai dengan
minat belajarnya. Sehingga peserta didik mendapatkan konten, proses, bahkan

produk akhir yang berbeda-beda.



Implementasi pembelajaran berdiferensiasi kurikulum merdeka pada
materi anekdot tidak terlepas bagaimana guru menerapkan pembelajaran di

kelas. Guru akan melihat kebutuhan peserta didik di kelas yang memiliki
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kondisi belajar peserta didik. Selain hal tersebut guru juga harus memiliki
pengetahuan tentang bagaimana cara mendidik anak secara baik dan
mendalam. Dengan melihat bagaimana karakter anak tersebut. Implementasi
pembelajaran berdiferensiasi ini mempunyai beberapa indikator untuk melihat
terlaksana dan tidaknya pembelajaran berdifrensiasi itu. Menurut R Fauzia,
ZH Ramadan (2023:1609) Indikator itu dilihat dari bagaimana lingkungan
belajar peserta didik, persiapan guru untuk memulai kegiatan pembelajaran
berdifrensiasi. Siap mulai dari konten atau materi, dan kesiapan mental peserta
didik. Kemudian dilihat juga bagaimana merespon guru dalam menjelaskan
materi, artinya peserta didik siap dalam hal belajar.

Dengan perubahan kurikulum pada dunia pendidikan mempunyai tujuan
sebagai upayah untuk lebih mencerdaskan anak-anak bangsa Indonesia
melalui kegiatan belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas dengan
mengikuti gaya belajar siswa. Upaya pemerintah dalam mewujudkan tujuan
tersebut adalah dengan bentuk kegiatan pada aktivitas penerapan kurikulum
merdeka belajar yang melihat kemampuan peserta didik. Pernyataan tersebut
diungkapkan oleh Nawaningsih (2023:163) yang mengatakan bahwa
kurikulum mempunyai kedudukan yang sangat penting pada dunia pendidikan

dikarenakan kurikulum menjadi pedoman untuk menentukan arah jalannya
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pembelajaran, isi dari apa yang diajarkan, dan tujuan dari pendidikan itu
sendiri. Dengan adanya pendidikan yang mmeberikan dukungan dalam
pembangunan generasi di masa mendatang, maka pendidikan tersebut mampu
untuk menjadi jembatan dalam mengembangkan potensi yang dimiliki peserta
didik.

Penelitian ini penting dilakukan karena sekolah yang dituju sedang
berproses memberlakukan pembelajaran berdiferensiasi yang ada pada
kurikulum merdeka. Dengan hal itu penelitian ini penting adanya untuk
melihat kemampuan menulis siswa dalam materi anekdot dengan
menggunakan pembelajaran berdiferensiasi yang berfokus pada minat belajar
siswa. Penelitian ini penting dilakukan guna mengetahui kompetensi menulis
peserta didik pada pembelajaran diferensiasi kurikulum merdeka materi
anekdot. Penelitian ini penting dilakukan karena upaya untuk meningkatkan
keterampilan menulis siswa pada materi anekdot dengan menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi mampu memberikan kebebasan siswa dalam
memfokuskan keterampilan sesuai dengan bakatnya.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh
oleh (Nawaningsih, 2023) dengan judul “Upaya Peningkatan Keterampilan
Menulis Siswa Melalui Teks Anekdot Dalam Bentuk Dialog Berbasis
Karikatur (Studi Kasus MAN 6 Jombang)” menunjukkan bahwa media
karikatur dapat mempengaruhi pada peningkatan keterampilan menulis yang
dimiliki oleh siswa. Hal tersebut dapat dilihat ketika pembelajaran menulis

anekdot siswa lebih bersemangat dan antusiasi mengikuti pembelajaran dan
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mampu menulis teks anekdot dalam bentuk dialog dengan baik. Penelitian
tentang meningkatakan keterampilan menulis anekdot selanjutnya dilakukan
oleh (Widiastuti et al., 2023) dengan judul “Implementasi Dan Asesmen
Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Materi Anekdot Untuk Siswa SMA ™,
penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa pada pembelajaran
berdiferensiasi materi anekdot peserta didik akan diberikan proses
pembelajaran yang brbeda sesuai dengan gaya belajar mereka.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan,
jika pada penelitian terdahulu proses peningkatan keterampilan menulis
anekdot menggunakan media Karikatur dan menggunakan pembelajaran
berdiferensiasi. Maka pada penelitian ini peneliti berfokus untuk meneliti
meningkatkan kompetensi menulis siswa menggunakan media teks anekdot,
komik anekdot, karikatur anekdot, dan stand up comedy sebagai pemantik
bagi peserta didik memahami bentuk-bentuk anekdot. Kemudian menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi mulai dari berdiferensiasi konten, berdiferensiasi
proses, dan berdiferensiasi produk yang akan dikerjakan oleh peserta didik
sesuai dengan minat belajar mereka.

Berdasarkan masalah yang muncul dari hasil penjajakan awal data yang
dilakukan di kelas XA SMAN 1 Kraksaan pada materi penulisan anekdot,
peserta didik belum mampu mengolah ide-ide yang telah di dapat untuk
dituangkan dalam bentuk tulisan. Beberapa peserta didik juga belum mampu
memilih kata atau diksi yang tepat untuk digunakan sebagai sindiran dalam

anekdot dengan bentuk humor. Kemudian beberapa peserta didik salah fokus
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terhadap masalah di lingkungannya yang dapat digunakan sebagai topik
anekdot, mereka cenderung menuliskan anekdot dengan bentuk curhat atau
curahan hati mengenai masalah pribadi yang dialami oleh peserta didik dan
dikemas dengan bentuk sindiran. Terdapat beberapa peserta didik yang belum
mampu untuk menuangkan humor dalam kritikannya. Sehingga membuat
anekdot yang ditulisnya hanya sekadar memberikan kritikan tanpa dikemas
dengan humor. Beberapa masalah pembelajaran yang ditemui dalam kelas
tersebut menjadi salah satu kendala kelemahan pada kompetensi menulis
siswa.

Agar peserta didik mampu menuliskan ide kreatif yang dimilikinya dalam
bentuk tulisan anekdot, guru memerlukan media sebagai penunjang peserta
didik dapat berfikir kreatif, inovasi, serta kritis dalam menyampaikan kritikan
yang dituangkan pada bentuk anekdot. Media yang digunakan guru dapat
berupa media teks, gambar atau karikatur, komik, stand up comedi, dan lain
sebagainya. Karena guru akan memberlakukan pembelajaran diferensiasi,
yang mana pada pembelajaran tersebut konten atau materi yang digunakan
oleh guru dalam mengajar harus beragam sesuai dengan gaya belajar peserta
didik. Selain itu guru juga memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam
memilih konten, proses, dan produk akhir dalam pembelajaran. Sehingga

peserta didik mendaptkan pembelajaran berdiferensiasi dengan baik.

1.2 Rumusan Masalah Umum
Berdasarkan konteks penelitian dan latar belakang permasalahan di atas,

penelitian ini memiliki rumusan masalah umum yaitu bagaimana peningkatan
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keterampilan menulis naratif pada teks anekdot kelas XA SMAN 1 Kraksaan

melalui pembelajaran berdiferensiasi.

1.3 Rumusan Masalah Khusus
Sesuai dengan latar belakang di atas, terdapat dua rumusan masalah antara

lain:

1) Bagaimana peningkatan proses kompetensi menulis teks naratif melalui
pembelajaran berdiferensiasi pada teks anekdot kelas XA SMAN 1
Kraksaan?

2) Bagaimana peningkatan hasil kompetensi menulis teks naratif melalui
pembelajaran berdiferensiasi pada teks anekdot kelas XA SMAN 1

Kraksaan?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalahn di atas, maka dalam penelitian ini

mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Adapaun tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah.

1) Mendeskripsikan peningkatan proses pembelajaran menulis teks naratif
kelas XA SMAN 1 Kraksaan pada materi teks anekdot melalui
pembelajaran berdiferensiasi.

2) Mendeskripsikan peningkatan hasil pembelajaran menulis teks naratif
kelas XA SMAN 1 Kraksaan pada materi teks anekdot melalui

pembelajaran berdiferensiasi.
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1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberiikan manfaat bagi berbagai pihak

diantaranya guru bahasa Indonesia, pendidikan, dan peneliti selanjutnya.

Manfaat pada masing-masing pihak dapat diuraikan sebagai berikut.

1.5.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini melengkapi hasil penelitian yang telah dilakukan

oleh (Widiastuti et al., 2023) memberikan kesimpulan penelitian
implementasi dan asesmen pembelajaran berdiferensiasi konten dan
proses pada materi teks anekdot untuk siswa SMA berjalan dengan
baik. Sehingga penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi guru dalam
melakukan pembelajaran dan melaksanakan asesmen yang dapat
berpihak pada profil belajar siswa, minat siswa, dan bakat masing-
masing.

Hasil penelitian ini berguna untuk memberikan pemaparan
informasi kepada pembaca tentang peningkatan keterampilan menulis
naratif pada materi anekdot dengan pembelajaran berdiferensiasi.
Selain itu penggunaan pembelajaran berdiferensiasi di kelas dapat
dijadikan sebagai pembelajaran untuk mencapai tujuan dari

pembelajaran tersebut.

1.5.2 Manfaat praktis
Adapun manfaat secara praktis, kegunaan dari penelitian ini yaitu

sebagai berikut:
1) Guru bahasa Indonesia, penelitian ini bermanfaat untuk membantu

guru dalam mencapai tujuan pembelajaran terhadap menulis anekdot,
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dan untuk acuan para guru dalam memilih model, metode, dan media
pembelajaran.

2) Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk
proses meningkatkan praktik pembelajaran yang lebih efektif, kreatif,
dan efesien. Sehingga kualitas pembelajaran di sekolah dapat
meningkat serta menghasilkan hasil belajar yang baik.

3) Peneliti selanjutnya, sebagai sumber referensi agar dapat lebih baik
dalam mengembangkan materi-materi yang lainnya untuk
meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran khususnya materi

anekdot.

1.6 Definisi Istilah

Ada beberapa istilah pada definisi operasional yang diuraikan, yaitu: 1)

Kompetensi menulis, 2) Teks naratif, 3) Anekdot, 4) Diferensiasi

pembelajaran.

1)

2)

Kompetensi Menulis

Kompetensi menulis yang dimaksud pada penelitian ini merupakan
kompetensi yanhg harus dimiliki peserta didik dalam kegiatan belajar.
Dalam kompetensi menulis peserta didik dapat mengungkapkan pikiran
atau ide dalam sebuah gagasan berbentuk tulisan siswa.
Teks Naratif

Teks naratif yang dimaksud tehadap penelitian ini merupakan teks
yang menunjukkan hasil tulisan dari peserta didik dengan rangkaian
peristiwa secara urut dan saling berhubungan yang bersifat nyata. Teks

naratif dalam penelitian ini merupakan teks yang mengungkapkan
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peristiwa yang diambil dari kenyataan dengan menggunakan gaya bahasa
yang menarik.

3) Anekdot

REPOSITORY

Anekdot yang dimaksud dalam penelitian ini adalah salah satu

University of Islam Malang

gambaran tentang kritikan terhadap peristiwa nyata yang ada di sekitar
atau lingkungan masyarakat. Kritikan dalam teks anekdot dikemas dengan
humor atau lelucon. Dengan tujuan agar kritikan tersebut selain mengkritik
juga dapat memberikan humor di dalamnya.
4) Diferensiasi Pembelajaran

Pembelajaran diferensiasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini
merupakan proses belajar yang membebaskan peserta didik dalam belajar
sesuai dengan potensi dirinya, minat belajar, dan kesiapan siswa tersebut.
Pada pembelajaran berdiferensiasi tidak semata-mata fokus terhadap
proses belajar siswa saja, namun fokus pada konten yang dihasilkan yang

sesuai dengan profil pelajar pancasila.
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BAB V

SIMPULAN

5.1 Simpulan
Penelitian ini secara garis besar memberikan kesimpulan berdasarkan

paparan hasil belajar peserta didik, analisis proses dari peserta didik, hasil
tindakan, serta pembahasan guna meningkatkan kompetensi menulis teks naratif
pada materi anekdot dengan diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi melalui
kegiatan pratindakan, siklus 1, dan siklus Il. Peningkatan tersbut dapat dilihat dari
hasil tes yang dilaksanakan dalam proses belajar pada kelas XA SMAN 1
Kraksaan. Perilaku peserta didik kelas XA juga mengalami peningkatan
perubahan, perubahan tersebut dilihat ketika awalnya mereka yang masih belum
memahami pembelajaran dan masih kurang dalam kegiatan komptensi menulis
menjadi lebih paham maksud dari pembelajaran dan lebih baik dalam menulis
anekdot.

Hasil dari penialain proses belajar peserta didik dengan penerapan
pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan adanya peningkatan baik dalam proses
dan hasil belajar. Hal tersebut dilihat pada aspek keseriusan siswa terhadap
penjelasan guru mengalami peningkatan sebesar 7. Pada aspek partisipasi siswa
dalam sesi tanya jawab mengalami peningkatan sebesar 6. Pada aspek keaktifan
siswa dalam individual mengalami peningkatan sebesar 6, dan pada aspek
semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran mengalami peningkatan sebesar 1.
Peningkatan tersebut disimpulkan bahwa setiap aspek pada penilaian proses

belajar peserta didik mengalami peningkata yang cukup baik. Sehingga peserta
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didik dapat dikatakan memberikan perubahan pada dirinya sendiri dalam kegiatan
belajar.

Proses pembelajaran menulis teks naratif pada materi anekdot dengan
diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi pada kelas XA SMAN 1 Kraksaan
dilaksanakan sebanyak tiga kali tes. Tes tersebut terdiri dari kegiatan pratindakan,
siklus 1, dan siklus Il. Pada tindakan siklus | telah terjadi peningkatan
dibandingkan dengan kegiatan pratindakan meskipun hanya terdapat beberapa
peserta didik yang mampu mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP). Namun sebagian peserta didik yang belum mampu mencapai nilai diatas
KKTP telah mengalami peningkatan dibandingkan pada kegiatan pratindakan.
Permasalahan pembelajaran tersebut diperbaiki peserta didik pada pelaksanaan
kegiatan siklus Il. Pada kegiatan siklus Il keseluruhan peserta didik mampu untuk
meningkatkan kompetensi menulisnya. Hal tersebut dilihat dari peningkatan hasil
tulisan dan peningkatan nilai peserta didik. Nilai yang diperoleh peserta didik
pada pelaksanaan siklus Il telah mampu mencapai KKTP. Hal tersebut didasari
oleh faktor guru yang telah mampu memberikan persiapan pembelajaran yang
matang kepada peserta didik, sehingga peserta didik mampu meningkatkan proses
dan hasil belajarnya.

Hasil pembelajaran menulis teks naratif pada materi anekdot dengan
diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi mengalani peningkatan. Hal ini dilihat
daro banyaknya peserta didik yang mencapai nilai sesuai dengan Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Presentase ketuntasan pada

pelaksanaan siklus | mencapai 44% (16) peserta didik yang telah mencapai nilai



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

diatas KKTP dan 56% (20) peserta didik yang belum mencapai nilai KKTP
dengan rata-rata yang diperoleh siklus I sebesar 67. Sedangkan hasil pembelajaran
pada siklus Il jauh lebih meningkt, pada siklus Il seluruh peserta didik mencapai
nilai sesuai dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).
Presentase ketuntasan pada siklus Il mencapai 100% (36) peserta didik dengan

nilai rata-rata yang didapat adalah 83.

5.2Saran
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas,

bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi berhasil meningkatkan kompetensi
menulis teks naratif pada materi anekdot kelas XA SMAN 1 Kraksaan. Maka
secara umum disarankan pembaca bahwa pembelajaran menulis teks naratif pada
materi anekdot dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi dapat
digunakan dan dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif peningkatan atau upaya
perbaikan kompetensi menulis. Saran Khusus juga ditujukan kepada guru Bahasa
Indonesia, pihak sekolah, dan peneliti selanjutnya.
1. Bagi guru Bahasa Indonesia
Guru bahasa indonesia sebaiknya lebih kreatif dalam penyusunan
pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran. Penerapan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas diharapkan mampu untuk
meningkatakan kompetensi menulis siswa, terutama pada materi anekdot.
dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi, siswa dapat belajar sesuai
dengan minat belajar mereka. Serta mampu memberikan kebebasan dalam
proses belajarnya, hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan semangat

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.



2. Pihak sekolah
Piahak sekolah disarakan untuk melakukan kegiatan evalusia

terhadap kelengkapan saran dan prasarana pembelajaran yang ada di

REPOSITORY

sekolah. serta meningkatankan penggunaan prasaran tersebut. Hal ini

University of Islam Malang

diharapkan dapat memudahkan guru pada saat merencanakan proses
pembelajaran dengan menggunakan media belajar yang lebih menarik dan
inovatif. Sehingga mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih
efektif dan menyenangkan bagi peserta didik.
3. Peneliti selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau bahan
referensi yang berguna serta bermanfaat sebagai pertimbangan untuk
penelitian selanjutnya. Diharapkan penelitian ini dapat menggali lebih
banyak sumber maupun referensi yang terkait sarana dan prasarana
maupun efektivitas proses pembelajaran. Diharapkan pula bagi peneliti
selanjutnya untuk lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan
dan pengumpulan data sehingga penelitian dapat dilaksanakan lebih

efisien.
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